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A. Latar belakang  
 Kemajuan era globalisasi ini semakin memacu berbagai bidang untuk 
terus berkembang, salah satunya di bidang teknologi komunikasi. Hal ini 
senantiasa menjadi tolok ukur bagi kemampuan dan kualitas sumber daya 
manusia di bidang teknologi komunikasi. Dengan keadaan seperti inilah 
manusia dituntut agar dapat memproduksi, mengelola dan mendistribusikan 
berbagai informasi kepada masyarakat. Perkembangan dunia usaha (bisnis) 
yang semakin modern saat ini menuntut para pelaku usaha (bisnis) untuk 
bersaing secara ketat dalam merebut pangsa pasar di masyarakat luas. Para 
pengusaha berusaha menyatukan dan menyelaraskan antara kemajuan 
teknologi komunikasi tersebut dengan daya imaginative dan kreativitas karena 
sehebat apapun teknologi itu berkembang tanpa disertai dengan kreativitas, 
dapat diibaratkan bagai sayur tanpa garam. Begitu pula suatu produk, tanpa 
proses pengenalan produk tersebut kepada para konsumen, maka konsumen 
pun juga tidak akan mengenal produk tersebut. 
Semakin banyak munculnya produk-produk baru mengharuskan para 
pelaku usaha bersaing ketat dalam menggunakan media iklan yang baik dan 
tepat serta memahami keunggulan-keunggulan produk yang mereka hasilkan 
agar menarik minat para konsumen sebanyak-banyaknya, sehingga produk-




menjadi pilihan utama bagi para konsumen. Secara tidak langsung hal itu 
mengakibatkan semakin selektifnya para calon konsumen dalam memilih dan 
menggunakan produk tersebut, karena mereka juga tidak mau kecewa apabila 
dalam memilih suatu produk itu, ternyata kualitasnya tidak seperti yang mereka 
inginkan. 
Untuk mempertahankan posisi di mata para konsumennya agar tidak 
berpindah ke produk yang lain, advertising agency juga harus menemukan 
suatu formula atau inovasi-inovasi baru sebagai strategi kreative dalam 
penggunaan media iklan, karena dengan media-media iklan tersebut 
merupakan salah satu upaya dalam mempertahankan keunggulan kualitas dan 
dapat merebut pangsa pasar yang dituju sehingga dapat semakin dikenal oleh 
para konsumen secara luas dan lebih berkualitas. Secara tidak disadari maka 
timbulah suatu persaingan-persaingan positif dalam mengembangkan suatu 
kreativitas untuk dapat memberikan suatu karya terbaik dan berkualitas bagi 
para kliennya. Dengan demikian dapat menghasilkan kreator-kreator di dunia 
seni iklan dan  meningkatkan kemajuan perkembangan dunia periklanan di 
Indonesia yang semakin baik dan berkualitas dari masa ke masa. 
Agar iklan menjadi lebih optimal maka perlu adanya strategi 
perencanaan iklan dengan melihat terlebih dahulu segmentasi pasar yang akan 
dipakai acuan dalam membuat iklan. Sasaran yang merupakan audiens dari 
iklan tersebut harus tepat dengan mengingat kondisi-kondisi yang ada. 
Strategi-strategi yang akan dilakukan dapat dipilih dengan disesuaikan 




periklanan akan berdampak luas terhadap citra (image) dari produk suatu 
perusahaan. 
Sejalan dengan hal ini, Fakultas Ilmu Sosial dan Politik program 
Diploma III Komunikasi Terapan jurusan Periklanan Universitas Sebelas 
Maret Surakarta mengadakan Kuliah Kerja Media (KKM) 2010 dengan 
maksud untuk mempersiapkan tenaga kerja profesional khususnya yang 
bergerak di bidang periklanan (Advertising). Sistem pendidikan diwujudkan 
untuk membekali mahasiswa melalui pengetahuan teori dan praktek yang 
disebut Kuliah Kerja Media (KKM) dengan harapan agar  dapat memberikan 
kesempatan pada mahasiswa untuk mengembangkan wawasan teoritis serta 
wawasan kerja atau praktek secara seimbang dalam dunia kerja. Pelaksanaan 
Kuliah Kerja Media ini juga merupakan peranan penting bagi mahasiswa, 
dimana mahasiswa dapat belajar dengan masyarakat dalam membangun 
kerjasama dan kepercayaan dengan orang lain didalam dunia nyata dengan 
segala bentuk realita (kenyataan) aktifitas yang ada, selain itu Kuliah Kerja 
Media juga merupakan salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa. 
Penjelasan dalam penulisan Laporan Kuliah Kerja Media ini tertuju 
pada bagian produksi. Pada Laporan Kuliah Kerja Media ini penulis 
mengambil judul “Mekanisme Produksi Iklan Media Luar Ruang di PT. 
ARESTA LINTAS MEDIA” yang akan memaparkan bagaimana mekanisme 
bagian produksi iklan media luar di perusahaan ini. Karena selama kurun 
waktu satu setengah bulan ini penulis telah melaksanakan Kuliah Kerja Media 




beralamatkan di Jln.Gedong Kuning Selatan, Gg.Cendana No.257, 
Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. 
PT. ARESTA LINTAS MEDIA merupakan salah satu advertising 
agency media luar ruang (out door) di Yogyakarta yang bergerak dibidang jasa 
periklanan (advertising) dan promosi. Orang-orang yang bekerja didalamnya 
merupakan seseorang yang berkompeten, berkualitas dan ahli dalam bidangnya 
masing-masing. Dalam pelaksanaan usahanya untuk mencari klien baru 
ataupun menjalin hubungan dengan klien lama, PT. ARESTA LINTAS 
MEDIA juga tidak lepas dari persaingan dengan biro-biro iklan lainnya. 
Persaingan biro-biro iklan muncul dalam hal kualitas pelayanan dan penciptaan 
iklan yang semakin menjual karena biro-biro tersebut bercita-cita untuk 
menjadi sebuah advertising agency yang besar dan terkenal sehingga mereka 
selalu berusaha untuk memberikan pelayanan yang terbaik terhadap kliennya. 
Sehingga pelayanan terhadap klien dalam pembuatan iklan menjadi hal yang 
paling diutamakan, dengan berusaha meningkatkan profesionalisme kerja 
dalam penciptaan iklan sebagai upaya untuk memuaskan klien. Dengan cara-
cara demikian, maka PT. ARESTA LINTAS MEDIA dapat bertahan didalam 
dunia periklanan yang sarat dengan persaingan. 
Selama kurun waktu satu setengah bulan tersebut, penulis juga ikut 
serta dalam suatu proses produksi dan serangkaian program kerja PT. 
ARESTA LINTAS MEDIA dalam memenuhi tanggung jawabnya kepada para 
klien. Disini penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media pada bagian produksi, 




ruang (out door), mengetahui tugas dan tanggung jawab seorang tim produksi 
dalam proses tersebut serta  dapat mengetahui proses dapur creative (konsep-
konsep) sebelum dilakukannya proses produksi. Sebuah bentuk desain 
sangatlah berpengaruh terhadap sebuah promosi (pengenalan) suatu brand 
name kepada para konsumen. Apalagi bentuk sebuah desain yang menarik 
akan mampu mengundang dan memberikan rasa keingintahuan para konsumen 
untuk lebih mengenal produk tersebut, serta dapat mendongkrak tingkat 
penjualan produk tersebut. Dengan demikian tugas dan tanggung jawab kedua 
bagian ini (creative dan produksi ) ini haruslah berjalan seimbang dan 
ditunjang dengan kreativitas agar dapat menghasilkan suatu karya iklan yang 
memuaskan dan berkualitas. 
 
B. Tujuan Kuliah Kerja Media 
Adapun tujuan dari pelaksanaan Kuliah Kerja Media ini ialah sebagai 
berikut : 
1. Mengetahui jenis-jenis iklan media luar ruang yang diproduksi oleh 
PT. ARESTA LINTAS MEDIA, seperti : baliho, billboard, banner, 
spanduk, neon box, shop sign, letter timbul, poster panels dll.  
2. Mengetahui proses produksi iklan media luar ruang (out door) di PT. 
ARESTA LINTAS MEDIA. 
3. Memberikan gambaran tentang mekanisme kerja dari masing-masing 




4. Mengetahui tugas-tugas dan tanggung jawab dari tim produksi di PT. 
ARESTA LINTAS MEDIA. 
5. Mengetahui kerjasama PT. ARESTA LINTAS MEDIA dengan para 

















A. Definisi Periklanan 
Dengan semakin berkembangnya periklanan dan teknologi komunikasi 
di Indonesia, maka pada dasarnya periklanan merupakan suatu media 
komunikasi atau media iklan. Yang dimaksud media iklan ini adalah segala 
sarana komunikasi yang dipakai untuk mengantarkan atau menyebarluaskan 
pesan-pesan iklan kepada masyarakat luas. 
Beberapa definisi periklanan menurut para ahli: 
1. Menurut Frank Jefkins (1996:5), definisi Periklanan adalah Penyampaian 
pesan penjualan yang paling persuasive, yang diarahkan pada calon pembeli 
paling potensial atas barang dan jasa tertentu dengan biaya semurah-
murahnya. 
2. Menurut Rhenald Kasali (1992:8), definisi Periklanan adalah setiap bentuk 
presentasi dan promosi non personal mengenai ide, barang dan jasa, yang 
biasanya dibiayai oleh suatu lembaga sponsor yang dikenal.   
3. Menurut May Lwin dan Jim Aitchhison (2005:3), definisi Iklan adalah 
kandungan utama dari manajemen promosi yang menggunakan ruang media 
bayaran untuk menyampaikan pesan.  
Untuk menjalankan suatu perusahaan, maka diperlukan suatu proses 
produksi dalam pembuatan iklan yang efektif yang memfokuskan perhatiannya 
pada analisis, perencanaan, pengendalian, dan aktivitas pengambilan keputusan 
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yang melibatkan proses kerja periklanan. Menurut Rhenald Kasali (1992:24), 
proses kerja dalam membuat  iklan yang efektif, sebaiknya lebih 
memperhatikan aspek-aspek seperti berikut ini : 
1. What (positioning) 
Apa yang akan ditawarkan dari produk yang diinginkan? atau dijual sebagai 
apa?. 
2. Who (Segmen konsumen) 
Siapa yang akan dijadikan sasaran?, pesan dilihat dari segi demogarafi dan 
psikografi. 
3. Where (Media dan Kegiatan) 
Dimana daerah pasar dan bentuk iklan seperti apa yang cocok bagi mereka?. 
4. When (penjadwalan) 
Kapan kegiatan produksi iklan itu akan dilakukan dan memerlukan waktu 
berapa lama?. 
5. How (Kreatifitas) 
Bagaimana membujuk calon konsumen agar tertarik, menyukai dan loyal 
terhadap produk yang ditawarkan?.  
6. How much (Anggaran) 






B. Pengertian Iklan Media Luar Ruang (Outdoor) 
Iklan media luar ruang ini mempunyai kualitas khusus yang berbeda 
dengan iklan-iklan lainnya. Iklan outdoor menjangkau semua lapisan 
masyarakat dan penontonnya tidak terbagi-bagi seperti masyarakat media lain. 
Efektifitasnya sangat tinggi khususnya dalam menjangkau kalangan muda dan 
usia dewasa yang berdaya beli tinggi. Sekarang iklan media luar ruang ini 
mempunyai fungsi utama yaitu sebagai iklan untuk mengingatkan, seperti yang 
dilakukan oleh berbagai perusahaan saat ini. Iklan ini cenderung juga disebut 
iklan alternatif, sehingga fungsinya lebih sebagai media pendukung atau 
pengulang dari kampanye iklan dari media utama (media massa). Kebanyakan 
media outdoor ini berwarna dan dihiasi lampu kerlip-kerlip yang sengaja 
dipasang dengan maksud sebagai perlengkapan iklan yang permanen. Dalam 
jangka waktunya yang cukup panjang dan dalam posisinya yang mencolok 
akan memberikan nilai plus untuk pengulangan dan memastikan ingatan akan 
iklan tersebut. (Supriyanto, 2010:25) 
Pada umumnya Iklan Media Luar Ruang yang ditata baik dapat 
memberikan keuntungan ganda bagi pemda setempat yaitu  dapat 
mempercantik tata kota dan sebagai sumber pendapatan bagi pemerintah 
daerah. Dengan demikian pemasangan iklan-iklan tersebut haruslah 
mempunyai ijin dari beberapa dinas-dinas pemerintahan kota atau daerah 
setempat. Menurut Sugeng Supriyanto (2010:87), dinas-dinas pemerintahan 
tersebut, antara lain sebagai berikut : 
1. Dinas Tata Kota 
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2. Dinas Pengawasan dan Pembangunan Kota 
3. Dinas Pertamanan 
4. Dinas Pekerjaan Umum 
5. Dinas Kebersihan 
6. Dinas Pendapatan Daerah 
7. Biro Ketertiban Umum 
Didalam bukunya, Sugeng Supriyanto (2010:87) mengatakan bahwa 
dengan mendapatkan ijin dari berbagai dinas pemerintahan tersebut maka 
barulah iklan-iklan media luar itu dapat dipasang sesuai dengan tempat-tempat 
yang disepakati oleh pihak yang bersangkutan sehingga iklan tersebut tidak 
melanggar undang-undang yang berlaku, sedangkan iklan-iklan yang tidak 
memenuhi persyaratan atau  ijin dari dinas pemerintahan itu maka akan 
ditindak atau ditertibkan secara tegas karena dianggap melanggar peraturan. 
 
C. Karakteristik dan Efek-efek Dalam Iklan Media Luar Ruang 
Dengan kualitas khusus yang dapat menjangkau semua lapisan 
masyarakat dan khususnya pada kalangan muda dan usia dewasa yang berdaya 
beli sangat tinggi ini, media luar ruang juga mempunyai beberapa karakteristik 
dan efek-efek yang menunjang, yaitu sebagai berikut : 
1. Menurut Frank Jefkins (1996:130), karakteristik iklan media luar ruang, 
antara lain : 
a) Ukuran dan dominasi 
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Dengan ukuran yang umumnya cukup besar, maka iklan ini mampu 
mendominasi pemandangan dan mudah menarik perhatian. 
b) Warna 
Kebanyakan iklan outdoor dihiasi dengan aneka warna dengan gambar 
visual yang realistis sehingga memudahkan khalayak untuk mengingat produk 
yang diwakilinya. 
c) Pesan-pesan singkat 
Pesan-pesan yang tertulis biasanya terbatas pada slogan singkat dan 
dicetak besar serta mencolok karena dimaksudkan untuk menarik perhatian 
orang yang sedang bergerak dan dapat dilihat dengan jelas dari kejauhan. 
d) Zoning 
Penempatan iklan outdoor secara strategis dapat menciptakan suatu 
kampanye iklan yang sangat ekonomis. 
e) Efek mencolok 
Merupakan karakteristik yang paling penting, yaitu kemampuan iklan 
outdoor dalam menciptakan kesan atau memori pemirsa melaui penebalan, 
warna, ukuran, pengulangan.  
2. Menurut Sugeng Supriyanto (2010:31), efek-efek dalam iklan media luar 
ruang, antara lain sebagai berikut : 
a) Tata Cahaya 
Dibutuhkan pencahayaan yang cukup atraktif untuk menimbulkan 
minat orang melihat iklan media luar ruang ini. 
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b) Lampu Latar 
Beberapa pengiklan melakukan eksperimen dengan holografi yang 
dapat memproyeksi efek tiga dimensi dari suatu panel atau pada panel yang 
lain. 
c) Bentuk 
Dibutuhkan eksperimen dalam membuat sudut-sudut segi empat agar 
tidak menjadi kaku. Antar lain dengan menggunakan efek tiga dimensi, teknik 
cutting dan sebagainya. 
d) Inflatables 
Menggunakan benda-benda yang digantungkan pada papan reklame 
sehingga efek tiga dimensi lebih terlihat. 
e) Gerakan 
Panel-panel yang bergerak disebut kinetic board, satu panel terdiri dari 
dua atau tiga sisi yang dapat digunakan untuk menyajikan pesan-pesan yang 
berbeda-beda sesuai dengan bergesernya khalayak sasaran yang lalu lalang di 
jalan raya. 
 
D. Efektifitas dan Faktor Dalam Menentukan Iklan Media Luar Ruang 
Menurut Sugeng Supriyanto selaku senior yang sangat berpengalaman 
di dunia advertising, sekaligus pendiri PT. ARESTA LINTAS MEDIA  di 
dalam bukunya “Meraih Untung dari Spanduk hingga Billboard”,  
menyebutkan bahwa ada beberapa efektifitas dan faktor-faktor  dalam 
menentukan lokasi media luar ruang, antara lain sebagai berikut :  
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1. Efektifitas iklan media luar ruang : 
a) Jangkauan  
Yaitu kemampuan media dalam menjangkau khalayak pasar. Pada 
media luar ruang, faktor ini hanya bersifat lokal, yang artinya hanya mampu 
menjangkau daerah disekitarnya saja. Hal ini terjadi karena dalam hal 
berpergian, karena manusia biasanya hanya menggunakan satu jalur saja dan 
hanya berganti rute karena ada gangguan saja. 
b) Frekuensi 
Yaitu kemampuan media dalam mengulang pesan yang sama terhadap 
khalayak sasaran saat mulai dilupakan. 
c) Kontinuitas 
Yaitu kesinambungan media dalam menyampaikan pesan iklan sesuai 
dengan tuntutan strategi periklanan. 
d) Ukuran 
Yaitu kemampuan media dalam memberikan ukuran yang dituntut oleh 
pesan iklannya, tampil mencolok dan tiba-tiba. 
e) Warna 
Yaitu kemampuan media dalam menyajikan tata warna yang dituntut 
oleh suasana yang dikehendaki pada saat pesan tersebut disampaikan. 
f) Pengaruh 
Yaitu kekuatan pesan iklan yang kreatif dengan tata letak yang 
fungsional dalam hal menjual dirinya (produknya) kepada khalayak sasaran. 
Hal-hal yang perlu diperhatikan, antara lain pesan harus singkat dan 
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ditampilkan secara jelas, harus dapat dibaca setidaknya dalam waktu tujuh 
detik, menggunakan huruf yang mudah dibaca dalam jarak yang relative jauh 
dan menggunakan warna yang tepat sebagai pembantu.  
Seperti yang dikatakan Sugeng Supriyanto (2010:65), bahwa 
keefektifitasan sebuah media luar ruang itu tergantung pada tujuan pemasangan 
iklan itu sendiri. Iklan ditujukan pada masyarakat mana?, produk apa? dan 
apakah pada masyarakat luas (se-Indonesia) atau hanya pada masyarakat itu 
saja (lokal)?, hal ini dapat mengingatkan para calon pengguna akan produk 
tersebut, sehingga produk tersebut tidak akan serasa hilang dipasaran. 
2. Menurut Sugeng Supriyanto (2010:63), ada beberapa faktor dalam 
menentukan lokasi media luar ruang, antara lain sebagai berikut :  
a) Arus perjalanan  
Harus lebih memperhatikan arus perjalanan para pengguna jalan, 
apakah berada di kanan atau kiri jalan dan apakah berada di arus berangkat 
atau arus pulang. 
b) Jenis produk 
Asumsinya arus berangkat pada pagi hari dan arus balik pada sore atau 
malam hari. Sebagai contoh yaitu sebuah iklan shampoo yang dipasang di kiri 
jalan (arus berangkat kerja) karena pihak yang sedang melintas tersebut tidak 
akan melakukan rutinitas membersihkan badan (mandi) dan seharusnya iklan 
tersebut dipasang pada arus pulang. 
c) Kecepatan arus lalu lintas 
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Jika media ini dipasang di jalur bebas hambatan, maka iklan ini 
hendaklah didesain sedemikian rupa agar dapat mudah terbaca dari kejauhan 
oleh  para pengguna jalan karena efektifitas iklan tersebut dapat terbaca hanya 
kurang lebih tujuh detik. Namun, bila media ini dipasang di jalur yang padat 
dan pada tingkat ketinggian menengah, maka penyampaian iklan ini bisa lebih 
detail sehingga para pengguna jalan bisa membaca lebih  santai. 
d) Persepsi terhadap lokasi 
Media luar ruang juga bertujuan dalam membangun sebuah citra bagi 
sebuah produk yang diiklankan tersebut. Jangan sampai salah menempatkan 
produk tersebut dengan citra yang bonafit, anggun, besar dan modern tidak 
pada tempatnya (tidak sesuai sasaran), karena dapat menurunkan citra dari 
produk tersebut.  
e) Keserasian dengan bangunan sekitarnya 
Apabila tidak memperhatikan keserasian, iklan media luar ruang 
tersebut hanya akan menjadi sampah kota. Sedangkan iklan media luar ruang 
yang memperhatikan keserasian akan dapat mempercantik keindahan kota. 
Iklan media luar ruang haruslah memperhatikan 7K, yaitu Keindahan, 
Kesopanan, Ketertiban, Kesusilaan, Keagamaan dan Kesehatan. 
 
E. Jenis Iklan Media Luar Ruang 
Pada umumnya iklan media luar ruang banyak ditemui di tempat umum 
dengan berbagai jenis. Di dalam buku karangan Sugeng Supriyanto (2010:48), 
iklan media luar ruang terbagi dalam beberapa jenis, antara lain:  
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a) Poster panels 
Merupakan lembaran kertas besar atau digital printing yang dicetak 
sesuai dengan keinginan pemesan dan dicetak dengan jumlah yang banyak 
untuk menghemat biaya kemudian ditempelkan pada panel besar yang 
dilengkapi kerangka dan bantuan cahaya lampu. 
b) Baliho 
Merupakan sarana alternative promosi iklan media luar ruang 
(Outdoor) yang cepat, murah dan dapat dengan mudah dimengerti oleh para 
konsumen. Misalnya untuk keperluan suatu event, iklan suatu produk dan 
digunakan dalam kurun waktu yang lebih singkat dibanding billboard. Baliho 
merupakan jalan keluar yang cepat dan tepat karena dalam proses pengerjaanya 
hampir sama sepeti billboard dan neon box. 
c) Billboard  
Adalah salah satu jenis promosi iklan media luar ruang yang berbentuk 
besar dan penempatannya harus strategis terutama di jalan-jalan arteri yang 
memungkinkan para pengguna jalan untuk mengenali dan mencermati secara 
langsung produk yang ditawarkan dengan sekali pandang (eye catching) yang 
bermaterikan berupa nama, logo, ilustrasi produk maupun perusahaan dengan 
menggunakan media digital printing. Jenis-jenis billboard tersebut antara lain 




Sebagai salah satu promosi yang dapat di tempatkan di dalam ruang 
(Indoor) maupun di luar ruang (Outdoor). Berbahan dasar dari lampu neon 
yang dipasang atau ditekuk mengikuti media datar (frame) dari neon tersebut. 
Neon sign kurang begitu jelas pada siang hari karena terkena terangnya sinar 
matahari, namun akan lebih jelas dan menarik pada saat menyala dimalam hari, 
dan media ini dikatakan lebih menarik karena memiliki pencahayaan yang 
bergerak dan berkedip-kedip serta permainan warna yang dapat diatur dan 
disesuaikan dengan keinginan. 
e) NeonBox 
Merupakan jenis media promosi iklan yang dapat juga di tempatkan di 
dalam ruang (Indoor) atau di luar ruang (Outdoor). Neonbox ini akan terlihat 
menarik pencahayaannya pada malam hari karena secara teknis adalah kotak 
yang mempunyai sejumlah neon yang ditutupi dengan cover yang tembus 
pandang sehingga disebut juga teknik pencahayaan dari belakang cover (back 
light). Neon Box ini dengan menggunakan media-media antara lain digital 
printing pada colleybrite, panaflek, transparansy film atau dengan sticker. 
f) Towersign atau Phylon 
Merupakan media promosi yang menampilkan nama toko atau 
perusahaan. Dan biasanya dipasang di depan area bangunan dengan 
menggunakan tiang atau pipa penyangga yang mempunyai ketinggian yang 
cukup dan menempel tanah sehingga berfungsi agar konsumen dapat 
mengetahui pasti keberadaan  lokasi toko atau perusahaan tersebut karena 
dapat dilihat jelas dari  jauh. 
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g) Spanduk atau Banner 
Media promosi yang pemasangannya hanya bersifat insidentil atau 
sementara. Media berbentuk berupa persegi empat dengan pemasangannya 
harus mengikat keempat ujungnya dan biasanya pemasangannya hanya satu 
untuk tiap titik lokasi. Secara umum media ini dibuat dengan cara sablon atau 
bisa juga dengan digital printing. Sedangkan terdapat pula media tipe spanduk 
yang pemasangannya dengan menggunakan tiang penyangga yang biasanya 
disebut standing banner dan cara pembuatannya dengan digital printing.  
h) Mobile Branding 
Media promosi luar ruang yang cukup efektif yang biasanya menempel 
pada badan kendaraan pribadi perusahaan atau kendaraan umum yang 
mempromosikan iklan tersebut. Materi produk atau perusahaan langsung  
ditampilkan pada badan kendaraan yang mobile sehingga dapat dengan jelas 
dilihat oleh para konsumen. 
 
F. Peran Tim Produksi di Perusahaan Iklan Media Luar Ruang 
Tim produksi memegang peranan penting didalam pembuatan media 
iklan (outdoor dan indoor). Pekerjaannya adalah menitikberatkan pada proses 
produksi demi kepuasan klien sehingga dapat meyakinkan klien agar tertarik 
terhadap biro iklan tempat ia bekerja ditengah persaingan dengan biro-biro 
iklan yang lain, apakah itu klien baru hasil dari beberapa penawaran ataupun 
klien lama yang sudah menjadi pelanggan tetap di biro iklan tempat ia bekerja 
(PT. ARESTA LINTAS MEDIA). Tim produksi adalah orang yang bertanggung 
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jawab untuk memproduksi dan memberikan pelayanan yang terbaik bagi klien. 
Menurut pendapat Sugeng Supriyanto (2010:58), ada beberapa tugas (tanggung 
jawab) dan persyaratan yang harus dimiliki oleh tim produksi, antara lain 
berikut ini : 
1. Tugas dan tanggung jawab tim produksi : (Supriyanto, 2010:58)  
a) Pemeliharaan hubungan sehari-hari dengan klien 
b) Pengumpulan dan penyediaan bahan referensi atau bahan petunjuk, baik 
mengenai aspek kreatif, media maupun marketing untuk iklan-iklan yang 
harus diselesikan oleh tim produksi. 
c) Penyaluran instruksi kerja intern dengan memberikan materi desain 
terlebih dahulu. 
d) Pemikiran dan persiapan rencana kerja kreatif dan rencana media 
sementara dan memperoleh persetujuan dari klien untuk rencana tersebut. 
e) Berusaha mengetahui dan memahami semua aspek dan seluk beluk  dari 
perusahaan dan bidang klien tersebut, termasuk juga pada kompetitornya. 
Tim produksi harus mengikuti perkembangan dibidang usaha klien agar 
dapat berkomunikasi dalam bahasa yang sama dengan kliennya. Dengan 
demikian peran divisi produksi juga harus bisa menjaga baik hubungan baik 
dengan para klien serta menghargai kerjasama dengan para klien dimana 
mereka diposisikan sebagai penilai dari iklan yang dihasilkan atau dikerjakan 
oleh tim produksi. 
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2. Persyaratan yang harus dimiliki oleh tim produksi yang baik : (Supriyanto, 
2010:58) 
a) Seorang tim produksi haruslah mengetahui segi-segi teknis pekerjaannya. 
b) Seorang tim produksi harus mampu untuk memahami keinginan klien. 
c) Seorang tim produksi harus berani untuk lebih bereksperimen atau 
mencoba hal-hal yang baru. 
d) Seorang tim produksi harus mampu menciptakan imajinasi atau sesuatu 
yang baru dan inovatif. 
e) Seorang tim produksi harus mengetahui dan menghayati tingkat kesulitan 
yang akan dihadapi dalam proses produksi. 
Selain beberapa tugas dan tanggung jawab yang telah disebutkan 
tersebut, seorang tim produksi juga harus didukung dengan kemampuan, 
keuletan dan kreativitas yang tinggi sehingga dapat menghasilkan suatu media 
iklan yang baik dan berkualitas. 
 
G. Kelebihan dan Kelemahan Iklan Media Luar Ruang 
Dalam hal ini Sugeng Supriyanto (2010:123), mengatakan bahwa iklan 
media luar ruang pun juga mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. 
Beberapa hal tersebut mungkin juga harus diketahui oleh para pengiklan yang 
akan menggunakan media ini dalam memperkenalkan produknya agar tepat 
tujuan kepada khalayak sasaran yang diinginkan. 
1. Menurut Sugeng Supriyanto (2010:123), kelebihan-kelebihan dari iklan 
media luar ruang, antara lain sebagai berikut:   
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a) Mampu melokalisasikan atau mengkonsentrasikan wilayah tujuan 
khalayak pasaran. 
b) Cakupan geografi luas (wilayah lokal atau wilayah se-Indonesia). 
c) Dapat diletakkan di dekat pusat penyaluran produk. 
d) Jumlah jangkauan khalayak pasaran banyak. 
2. Menurut Sugeng Supriyanto (2010:123), kekurangan-kekurangan dari 
media luar ruang, antara lain sebagai berikut :  
a) Ketidakmampuan memuat banyak pesan sekaligus. 
b) Kurangnya konsentrasi para penikmat iklan untuk mengingat pesan-
pesan iklan secara sepintas. 
c) Membutuhkan waktu yang lama untuk merancang, mencetak dan 
memasang.  











A. Company Profile  
Nama perusahaan  : PT. ARESTA LINTAS MEDIA 
      (ARESTA ADVERTISING) 
      Anggota PPPI DIY. AA-02-024 
Alamat   : Jalan Gedong Kuning Selatan, Gg.Cendana Rj.257 
      Banguntapan, Bantul, Yogyakarta 55198 
Telepon/Fax  : 62-274-451375, 451376 
E-mail   : aresta_advoutdoor@yahoo.com 
Bidang usaha  : Advertising service, Outdoor/Indoor/Design grafis 
Penanggung jawab  : Sugeng Supriyanto (owner) 
Creative Design  : Sutriyanto 
Client service   : S.Waluyo Siswoyo (Marketing) 
Administrasi  :   
- Heny Widyastuti (Sekretaris) 
- Yuli, Lina (Logistik) 
- Murwani (Keuangan) 
Produksi   :  
1. Kepala produksi : Sugi 



























B. Sejarah berdirinya PT. ARESTA LINTAS MEDIA 
Perusahaan ARESTA LINTAS MEDIA yang dikenal dengan merk 
dagang “ARESTA ADVERTISING” yang bergerak dalam bidang media 
dalam ruang (indoor) dan media luar ruang (outdoor) ini didirikan sejak tahun 
1994 oleh almarhum Sugeng Supriyanto. Pada awalnya almarhum Sugeng 
Supriyanto ini dulunya hanya seorang karyawan biasa yang bekerja diberbagai 
perusahaan advertising di Solo. Pengalaman pertama kali beliau bekerja di UD. 
Sinar Baru jln. Slamet Riyadi Solo,  yang kemudian mengantarkannya 
berturut-turut bekerja di perusahaan Advertising Pelangi Nusantara, 
Yogyakarta dan di perusahaan Advertising Wijaya Creative, Yogyakarta. 
Selama kurang lebih 8 tahun bekerja, kemudian beliau memutuskan untuk 
keluar dari perusahaan Advertising Wijaya Creative. Dengan pengalaman yang 
telah matang, kepribadiannya yang rendah hati dan disukai banyak orang ini 
mengantarkannya pada titik untuk membuka usahanya sendiri dengan label 
CV. ARESTA ADVERTISING ditahun 1994. 
Dari awal mendirikan perusahaan ini, Sugeng Supriyanto juga 
mendapat dukungan dari rekan-rekan seprofesinya dan salah satu orang yang 
berjasa pada waktu itu adalah almarhum Bowo dari ISI Yogyakarta yang 
merekomendasikan kepada Sugeng Supriyanto dalam pembuatan rekening 
koran, yang pada tahun 1990-an sangatlah bernilai karena masih bisa dijadikan 
jaminan untuk kegiatan usaha. Pada tahun 1994 beliau mulai berkenalan 
dengan institusi bank dari BPD DIY yang kemudian memberikannya bantuan 
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kredit untuk usahanya tersebut. Beliau mengerjakan proyek pertamanya 
dibantu oleh Handoyo dan beberapa rekannya dengan menggunakan peralatan 
yang masih sangat sederhana. 
Dengan semakin berkembangnya usaha dan jaringan klien yang luas, 
Sugeng Supriyanto pun memutuskan untuk mengubah CV. ARESTA 
ADVERTISING menjadi PT. ARESTA LINTAS MEDIA yang kantornya 
berada di jalan Gedong Kuning Sekatan, Gg.Cendana, Rj.257 Banguntapan, 
Bantul, Yogyakarta. Seiring berjalannya waktu PT. ARESTA LINTAS 
MEDIA juga merekrut sumber daya manusia yang berpotensi untuk mengisi 
struktur perusahaan yang mempunyai tugas masing-masing untuk kelancaran 
dalam proses menjalankan perusahaan ini. Struktur perusahaan ini terdiri dari 
Penanggung jawab (Owner), Creative Design, Client Service, Administrasi, 
Keuangan, Sekretaris dan Tim Produksi (Kepala produksi, Air brusher, 
Teknikal support, Elektrikal, Driver). Terbentuknya struktur perusahaan ini 
maka akan sangat membantu dan berguna dalam melayani dan memberikan 
suatu kepuasan bagi para klien. Sampai tahun 2008 perusahaan ini diakui 
bahkan disejajarkan dengan perusahaan advertising besar di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Para klien yang datang dari perusahaan-perusahaan besar skala 
nasional dan internasional bahkan instansi pemerintah pun mempercayakan 
pengerjaan periklanannya pada PT. ARESTA LINTAS MEDIA. Dengan 
semangat yang selalu bekerja keras, disiplin dan kebaikannya mengkaryakan 
hidup bagi sesama, beliau pun dipercaya sebagai Ketua Divisi Iklan Media 
Luar Ruang di PPPI (Persatuan Perusahaan Periklanan Indonesia). Dengan 
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bantuan rekan kerja yang solid dan penuh kepercayaan akhirnya PT. ARESTA 
LINTAS MEDIA mengukuhkan dirinya dalam jajaran perusahaan periklanan 
yang ternama di Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 Setelah berpuluh-puluh tahun berjuang dan bekerja keras untuk 
mendirikan perusahaan ini hingga kini sekarang menjadi terkenal, akhirnya 
pada tahun 2010 ini Sugeng Supriyanto tutup usia dan sekarang jalannya 
perusahaan ini dipercayakan oleh rekan kerja beliau, yaitu Sutriyanto yang 
sekaligus menjabat sebagai Creative Design. Walaupun sepeninggal almarhum 
Sugeng Supriyanto, hingga sekarang semangat beliau pun masih diterapkan 
oleh rekan-rekan kerjanya di  PT. ARESTA LINTAS MEDIA yang  kini tetap 
berusaha meningkatkan kualitas produksi menjadi lebih baik dan memperluas 
jangkauan wilayah pemasaran agar semakin memberikan kepuasan pada 
perusahaan vendor sehingga mereka tetap memberikan kepercayaan kepada 
PT. ARESTA LINTAS MEDIA sebagai media komunikasi yang 
memperkenalkan produk mereka kepada khalayak sasaran. 
 
C. Visi dan Misi PT. ARESTA LINTAS MEDIA 
Visi : 
Sebagai media komunikasi yang menjembatani produsen dan konsumen    
untuk saling mengenal dalam bentuk media komunikasi massa,terutama media 






Mendukung terwujudnya iklim komunikasi massa yang tetap mengedepankan 
Etika, Estetika dan Kreativitas. 
D. Jenis Sarana Promosi Media Luar Ruang yang Ditawarkan : 
1. Baliho  
2. Billboard 
3. Poster Panels 
4. Neon Box dan Neon Sign 
5. Spanduk 
6. Letter Timbul 
7. Tower 
8. Mobile Branding 
E. Nama Klien dan Track Record Aktivitas PT.ARESTA LINTAS MEDIA : 
No. Nama Klien Aktivitas (track record) produksi 
1. Bank BPD DIY · Pembuatan spanduk “Selamat 
Menunaikan ibadah puasa”. 
(di Jln. Kleringan, Jln. Gayam, 
Jln. Sisingamangaraja, Jln. 
Kusumanegara., Gedong Kuning, 
Ngampilan, Patang Puluhan, 
Timoho, Pojok beteng kulon, 
Klodran (Bantul) , Palbapang 
Yogyakarta). 
· Pembuatan Neon box 
(di daerah Mlati, Seyegan, 
Tempel Yogyakarta) 
2. PT. Luxindo · Pembuatan poster “Nikmati 
kredit bunga”. 
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· Pembuatan iklan lowongan 
pekerjaan di koran.   
3. Mirota Kampus · Pembuatan Billboard dua sisi 
(ukuran 4x8m) 





· Pembuatan Neon box satu sisi 
(ukuran 4x8m) 
(perempatan mirota kampus). 
di wilayah Yogyakarta. 
 
5. Purwacaraka Music Studio 
 
· Pembuatan Billboard 
(Jln. Pakuningratan 15, 
Yogyakarta) 
 
6. Villa Taman Eden · Pembuatan billboard 
(Jln. Kaliurang km 22, pakem, 
Yogyakarta) 
 
7. PT. Pertamina · Pembuatan shop sign 
(Toko Sumber Agung, Kin-cling, 
Patra Mulia, Mapan Jaya, 
Sumber Kencana Motor, Niaga 
Jaya, Mantep Oli, AS Motor, 
Formula Sakti, SKA Jaya, 
Sumber Baru, KPO, Perdana Oli, 
Kurnia Alam, Nirmala 
Otomotif). 
di wilayah Yogyakarta dan Solo. 
 
8. Puri Sewon Sari 
 
· Pembuatan spanduk 
“Wilayah Puri Sewon Asri bebas 
dari atribut partai politik”. 
di wilayah Yogyakarta. 
 
9. Bank Central Asia · Pembuatan Neon Box 
di wilayah Yogyakarta. 
 
10. Bank Buana · Pembuatan Neon Sign on box 
di wilayah Yogyakarta. 
 
11. Bank Rakyat Indonesia · Pembuatan Billboard 
di wilayah Yogyakarta. 
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12. Channel 5 · Pembuatan Neon box 
di wilayah Yogyakarta. 
13. Happy Land · Pembuatan Neon Box dan neon 
Sign 
di wilayah Yogyakarta. 
 
14. INDOSAT · Pembuatan Shop Sign/Mural 
di wilayah Yogyakarta dan 
Semarang. 
 
15. PT. INDOFOOD · Pembuatan ShopSign  
di wilayah Yogyakarta. 
 
16. Kedaulatan Rakyat · Pembuatan Billboard 5x10 m 
di wilayah Yogyakarta dan 
Jateng. 
 
17. KFC · Pembuatan Shop Sign 
di wilayah Yogyakarta. 
 
18. RS. Ludiro Husodo · Pembuatan Billboard 
di wilayah Yogyakarta. 
 
19. Met Life Insurance · Pembuatan Neon box 
di wilayah Yogyakarta. 
 
20. Pemkot Yogyakarta · Pembuatan Billboard 
di wilayah Yogyakarta. 
 
21. PT. Alam Persada · Pembuatan Billboard 
di wilayah Yogyakarta. 
 
22. PT. Djarum Indonesia · Pembuatan Neon box 
di wilayah Yogyakarta. 
 
23. Palms Building · Pembuatan Billboard 
di wilayah Yogyakarta. 
 
24. Paparons  · Pembuatan RoadSign 
di wilayah Yogyakarta. 
 
25. Pemda Bantul · Pembuatan Billboard 
di wilayah Yogyakarta. 
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26. Sarinah  · Pembuatan Letter timbul 3D 
di wilayah Yogyakarta dan 
Jakarta. 
27. Universitas Janabadra · Pembuatan Billboard 
di wilayah Yogyakarta. 
 
28. Universitas Negeri Yogyakarta · Pembuatan Billboard dan Letter 
Timbul 
di wilayah Yogyakarta. 
 
29. PT. PLN (PERSERO) · Pembuatan Billboard 
di wilayah Yogyakarta. 
 
30. Galang Press 
 
· Pembuatan Branding Mobil 
“Perpustakaan Keliling Galang 
Press”. 
· Pembuatan Billboard dan neon 
box 
di wilayah Yogyakarta. 
 
31. Toko roti Marina · Pembuatan TowerSign, billboard 
di wilayah Yogyakarta. 
 
32. PT. Gudang Garam Surya 12 · Pembuatan Branding Toko, 
NeonBox, NeonSign 
di wilayah Yogyakarta. 
 
 
F. Pembagian Kerja dan Struktur Organisasi PT. ARESTA LINTAS 
MEDIA 
1. Direktur (Penanggung Jawab) 
- Memimpin, Mengatur dan bertanggung jawab atas jalannya perusahaan 
secara menyeluruh.  
2. Creative Design 
- Menuangkan ide, gagasan dan kreasi dalam pengerjaan desain sebelum 




3. Client Service (Marketing/Account executive) 
- Melaksanakan kegiatan marketing yakni mencari klien dan menjaga 
hubungan baik dengan mereka. 
4. Sekretaris 
- Bertanggung jawab dan membantu tugas direktur dala menjalankan 
perusahaan  
5. Administrasi 
- Bertanggung jawab dalam segala urusan administrasi perusahaan. 
Misalnya file surat, file data klien serta mengarsipkan berkas perusahaan 
yang lain. 
6. Keuangan 
- Bertanggung jawab atas kegiatan pembukuan yaitu mencatat keluar 
masuknya kas, menyajikan laporan keuangan sampai urusan pajak 
perusahaan. 
7. Logistik 
- Bertanggung jawab atas pembelian bahan atau alat yang digunakan dalam 
proses produksi perusahaan. 
8. Tim Produksi (Eksekutor) 
- Bertanggung jawab langsung atas semua proses produksi, pemasangan, 













PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
A. Waktu dan Tempat Kuliah Kerja Media 
Program Kuliah Kerja Media harus dilakukan para mahasiswa Diploma 
III Komunikasi Terapan FISIP UNS sebagai salah satu persyaratan untuk 
memperoleh gelar Ahli Madya. Program Kuliah Kerja Media ini bertujuan 
untuk membekali dan mempersiapkan para mahasiswa untuk mengenal lebih 
jauh realita (kenyataan) dunia kerja. Selama kurang lebih satu setengah bulan 
penulis melaksanakan Kuliah Kerja Media yang dilaksanakan di PT. ARESTA 
LINTAS MEDIA (ARESTA ADVERTISING), antara tanggal 8 Februari 
sampai dengan 20 Maret 2010. Pelaksanaannya juga sama mengikuti aturan 
dari perusahaan yang masuk pada hari senin-jum’at pada pukul 08.30-16.00 
WIB dan hari sabtu pada pukul 08.30-13.00 WIB. 
 
B. Pelaksanaan Kuliah Kerja Media 
Pada saat Kuliah Kerja Media ini berlangsung, penulis di tempatkan 
pada bagian tim produksi yang bertugas dan bertanggung jawab dalam seluruh 
proses produksi media iklan yang dipesan oleh para klien yang bersangkutan.  
Kegiatan pertama yang dilakukan penulis saat datang ke PT. ARESTA 
LINTAS MEDIA adalah menemui Sutriyanto (Creative Design) dan beliaulah 
yang membimbing penulis ketika Kuliah Kerja Media berlangsung, serta 
mengenalkan dengan para staf  kantor PT. ARESTA LINTAS MEDIA. Pada 
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awalnya penulis mendapatkan beberapa pengarahan dan penjelasan dari 
Sutriyanto, dan beberapa staf tim produksi, antara lain tentang tugas atau 
tanggung jawab dari masing-masing bagian perusahaan (Creative Design, 
Marketing, Administrasi, Keuangan, Sekretaris, dan Tim Produksi), tahap-
tahap dalam proses pembuatan media iklan (pra produksi, desain, dan 
produksi), sampai proses dalam penyelenggaraan media (proses dengan klien, 
perijinan, produksi, dan pemasangan). Pengarahan dan penjelasan tersebut 
dimaksudkan agar penulis dapat memahami seluruh proses-proses menuju 
produksi, karena fungsi dari masing-masing bagian tersebut saling 
berhubungan dalam menjalankan mekanisme kerja. Selanjutnya penulis juga 
mendapatkan pengetahuan dan praktek dalam memproduksi iklan media luar 
ruang misalnya neon box, shopsign, billboard, banner, spanduk, letter timbul, 
dan lain-lain. Beberapa pekerjaan dari klien yang telah dikerjakan oleh penulis 
selama Kuliah Kerja Media ini berlangsung, antara lain pembuatan bagan 
organisasi PT. PLN APJ Yogyakarta, tower sign dan gapura toko MARINA 
Yogyakarta, spanduk bank BUKOPIN, neon box, poster bank BPD DIY,  
billboard  BRI Yogyakarta dan beberapa iklan media luar ruang  lainnya. 
 
C. Fungsi Bagian Perusahaan dan Proses Dalam Penyelenggaraan Media 
Pada mekanisme produksi ini seluruh bagian dari perusahaan 
mempunyai fungsi masing-masing yang saling berhubungan untuk menjalin  
kerja sama satu dengan yang lainnya, karena dengan kerja sama antar tim 
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tersebut, maka mereka dapat mengerjakan iklan yang dipesan klien. Fungsi 
bagian-bagian itu ialah : 
a) Klien  : 
Membawa desain atau materi yang akan diproses menjadi sebuah  media 
iklan. 
b) Marketing  : 
Bernegosiasi dengan klien untuk mencapai kesepakatan tarif, ukuran, warna 
dengan klien. 
c) Cretive Design : 
Mengolah materi dari klien dengan ide, gagasan dan kreativitas yang tinggi 
untuk dijadikan sebuah desain media iklan yang menarik. 
d) Tim Produksi : 
Sebagai eksekutor akhir yang merealisasikan atau melakukan produksi 
media iklan. 
e) Operasional lapangan dan Transport (eksekutor) : 
Memasang ditempat yang telah ditentukan, setelah proses pelunasan pajak. 
f) Monitoring (eksekutor) : 
Mengawasi agar iklan yang sudah terpasng tetap terjaga dari segi konstruksi 
maupun keamanannya. 
g) Pembongkaran (eksekutor) : 
Melakukan pembongkaran jika masa atau waktu kontrak telah habis. 
Dengan mengetahui fungsi dari bagian-bagian tersebut, maka barulah 
dilaksanakan proses penyelenggaraan media (proses dengan klien, perijinan, 
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produksi, pemasangan). Hal-hal yang dilakukan dalam berbagai proses 
tersebut, yaitu :  
a) Proses dengan klien (pengiklan) : 
Melakukan penyusunan studi kelayakan iklannya, perencanaan lokasi dan 
bentuk media iklannya, serta melakukan negosiasi harga media iklannya. 
b) Proses perijinan : 
Mengurus titik lokasi media, persetujuan konstruksi, persetujuan rancangan 
desain iklan, dan pekerjaan kerangka konstruksi media. 
c) Proses produksi: 
Menyiapkan bahan medianya, pekerjaan artistik media, dan pelaksanaan 
pekerjaan kerangka konstruksi media. 
d) Proses pemasangan 
Memasang media iklan di tempat yang telah disepakati dan melakukan 
pengawasan serta pemeliharaan media iklan. 
 
D. Mekanisme Produksi  Iklan Media Luar Ruang 
Pada proses ini dapat dibagi menjadi beberapa tahap yang semua 
bagian dari perusahaan tersebut saling berhubungan satu dengan yang lainnya, 
sehingga akan menghasilkan iklan-iklan media luar ruang yang berkualitas. 
Tahap-tahap dalam proses menuju produksi tersebut, ialah : 
1. Tahap Pra Desain 
Mempelajari desain yang telah ada, berupa bentuk, warna, logo, dan 
tulisan, yang kemudian diproses secara detail untuk dipertimbangkan dengan 
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klien. Dalam tahap ini, Marketing melakukan negoisasi dengan para klien 
untuk mencapai persetujuan tentang administrasi dan sebagainya. Setelah 
proses negosiasi mencapai kesepakatan dengan klien, kemudian Marketing 
berdiskusi dengan bagian Administrasi untuk memperhitungkan perkiraan 
biaya produksi yang akan digunakan. Setelah itu barulah materi iklan tersebut 
diserahkan kepada Creative Design. 
2. Tahap Desain 
Dalam tahap ini merupakan tugas dari Creative Desain dalam 
mengolah materi-materi iklan dari klien tersebut menjadi desain iklan yang 
menarik. Hal ini dibutuhkan orang-orang yang mempunyai daya imaginative 
yang tinggi karena semua ide, gagasan, dan kreativitas dituangkan dalam suatu 
karya iklan yang kemudian diajukan kepada klien. Apakah desain iklan 
tersebut sudah sesuai dengan permintaan klien atau belum?. Setelah mendapat 
persetujuan dari klien, desain iklan itu diserahkan ke tim produksi.  
3. Tahap Produksi 
Pada tahap ini merupakan tugas dari Tim Produksi, yang merealisasikan 
desain iklan dari Creative Design menjadi sebuah iklan media luar yang baik 
dan berkualitas sesuai dengan permintaan klien. Dalam proses produksi ini 
dapat menghasilkan beberapa bentuk iklan media luar ruang, antara lain neon 
box, spanduk, banner, baliho, premier billboard (bando/gapura), letter timbul 
dan sebagainya. Berikut ini merupakan deskripsi tentang cara pembuatan iklan 
media luar ruang tersebut : 
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1) Billboard (1 sisi) 
Spesifikasi dan material : 
·  Ukuran space iklan (ruang pada media yang akan dipakai), contoh 
misalnya billboard “HUT REI KE-34” dari BRI dan REI (Real Estate 
Indonesia) dengan  lebar 4 m dan panjang 8 m. 
·  Tiang pancang tinggi 9 m, diameter 16 dim dan konstruksi kerangka stall 
hollow besi siku 4 cm x 4 cm x 0,3 cm. 
·  Penyalur listrik, installer dan autotimer. 
·  Almunium plate 1-2 mm, amplas, paku rivet dan cat meni. 
Langkah-langkah pembuatannya : 
a) Buat rangka media menggunakan stall hollow 3 cm x 3cm x 0,3 cm 
sepanjang 4 m x 8 m. 
b) Buat rangka penguat menggunakan besi siku 4 cm x 4 cm x 0,3 cm. Susun 
vertical sehingga membagi panjang rangka utama stall hollow menjadi 4 
bagian sama besar. 
c) Las rangka penguat kedua masih menggunakan  besi siku dengan ukuran 
yang sama, secara horizontal di antara rangka yang vertikal dan pada 
akhirnya rangkaian besi siku itu akan menjadi sebuah frame segitiga yang 
berfungsi untuk menjaga kestabilan rangaka persegi panjang. 
d) Pengelasan tiang dan frame (rangka) dilakukan di bengkel kerja. 
e) Untuk masing-masing sisi untuk tiang, siapkan lubang pondasi berukuran 
tinggi 2-3 m dan lebar 1,5 m dan konstruksi rangka pondasi menggunakan 
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besi cor ukuran 12 mm, dibentuk anyaman balok setinggi kedalaman 
pondasi 2,5-3 m. 
f) Buat anyaman silinder dengan besi cor ukuran 12 mm yang berfungsi 
sebagai rangka pengikat kedua tiang lalu letakkan kedua tiang ditengah 
area pengecoran tadi, dengan bantuan besi khusus yang berfungsi untuk 
menjaga keseimbangan agar tiang tidak bergeser dari kedudukan yang 
diinginkan. 
g) Cor kedua tiang besi berdiameter 16 dim, dikedalaman 2 m dibawah 
permukaan tanah. 
h) Pemasangan panel alumunium pada rangka yang telah terbentuk ditempat 
yang telah ditentukan. 
i) Terakhir sampai pada tahap pemasangan media iklan “HUT BRI KE-34” 
ditiang rangka yang telah dibuat sebelumnya. 
 
2) Bando (gapura) Premiere Billboard 
Spesifikasi dan materi : 
·  Ukuran space iklan, lebar 5 m dan panjang 10 m. 
·  Tiang pancang : tinggi 9 m, tebal 8 mm, diameter 16 dim. 
·  Paku rivet, alumunium plate 1-2 mm, 
·  Cat meni (dasar), anti karat. 




Langkah-langkah pembuatannya : 
a) Pembuatan rangka (rangka bando) 
Bahan utama pada jenis iklan yang berbentuk bando ini memakai pipa besi 
berukuran 16 dim dan pipa yang panjangnya kurang lebih 18 m dengan 
lebar 16 m dengan lebar 2,5 m berlekuk dikanan dan kiri. Panjang 
dibagian tengahnya disesuaikan dengan panjang panel billboard yang akan 
dibuat (5 m x 10 m). Perakitan besi pipa utama dan pipa besi frame 
berdiameter 1,5 dim, frame ini menggunakan besi siku ukuran 4 cm x 4 
cm dan dibuat menjadi 2 sisi. Setelah selesai, rangka berbentuk segi empat 
ini kemudian dilapisi dengan panel alumunium sehingga menutupi seluruh 
permukaan rangka yang berfungsi sebagai tempat media iklan akan 
dipasang, dan semua proses perakitan tersebut dilakukan di bengkel 
(workshop) sehingga pada saat dibawa ke lokasi sudah berbentuk 
kerangka yang siap untuk dipasang. 
b) Pembuatan Pondasi 
Proses pembuatan podasi ini cukup mudah hanya dicor beton selebar 2 m 
dengan kedalaman 2,5 m dibawah permukaan tanah. 
c) Pembuatan Tiang 
Tiang utama dengan menggunakan pipa besi 16 dim setinggi 9,5 m. 
Kolom setinggi 2,5 m ini ikut tertanam dan dicor di bawah permukaan 




d) Pembuatan Ornamen 
Terbuat dari besi ringan yang dibentuk seperti kelopak bunga dan divat 
menggunakan cat besi (berbahan dasar minyak). 
e) Proses Pemasangan 
Sebelumnya semua proses perakitan tersebut dilakukan di bengkel 
(workshop) sehingga pada saat dibawa ke lokasi sudah berbentuk 
kerangka yang siap untuk dipasang. 
 
3) Neon box  
Spesifikasi dan materi : 
·  Ukuran space ukuran 1,2 m x 5 m, misalnya pada Neon box “Bank BPD 
DIY”. 
·  Material : digital printing pada colleybrite, panaflek, transparansy film, 
dengan sticker atau hasil sablon sticker backlit high resolution, 8 color. 
·  Konstruksi kerangka : galvanis, alumunium plate. 
·  Lampu TL 40 watt (dapat diganti dengan halogen 300 W atau HVIT 250 
W/1 sisi). 
Langkah-langkah pembuatannya : 
a) Pembuatan rangka utama menggunakan besi stall hollow dengan ukuran 3 
cm x 3 cm x 0,3 cm (dengan bentuk kotak, berlubang ditengahnya). 
b) Pertama membuat rangka luar, lalu diberi rangka dalam dengan 
menggunakan jenis besi siku yang sama. 
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c) Memasang lampu TL 40 watt dengan instalasi dan saklar otomatis yang 
berselang-seling. 
d) Pada tahap akhir, beri cover (penutup berupa media iklan yang akan 
dipasang) yang terbuat dari acrylic panel atau digital printing. 
 
4) Spanduk 
Spesifikasi dan materi : 
·  Kain sepanjang 0,9 m x 6 m, misalnya pada spanduk “GONG XI FA 
CHAI Bank Bukopin”. 
·  Tali sebagai pengikat pada keempat sudutnya di tiang. 
Langkah-langkah pembuatannya : 
Dalam proses pengerjaannya biasanya dilakukan secara manual 
dengan proses sablonase sehingga waktu produksi lebih lama. Namun 
pemakaian sablon ini masih banyak digunakan dengan alasan biaya murah 
dan kelenturan bahannya. Selain itu ada juga yang memakai digital printing 
jika produksinya harus cepat dan pemesanannya kurang dari 5 space. 
 
5) Umbul-umbul 
Spesifikasi dan materi : 
·  Kain dengan lebar 90 dan 115 cm. 




Langkah-langkah pembuatannya : 
Media iklan umbul-umbul ini terdapat dua jenis ukuran kain yaitu 90 
cm dan 115 cm. Pemasangan umbul-umbul dengan ukuran lebar kain 90 cm 
biasanya menggunakan selongsong atas dan bawah (lipatan jahitan yang 
terbuka untuk meletakkan batang kayu/bambu/alumunium untuk menjaga 
kain tetap baik). Sedangkan pada kain 115 cm menggunakan selongsong 




Spesifikasi dan materi : 
·  Kertas backlit dengan ukuran lebar 40 cm dan tinggi 1 m- 1,2 m. 
·  Kontruksi : pipa besi 1,5 dim dan pipa-pipa lain yang lebih kecil kurang 
dari 3cm. 
Langkah-langkah pembuatannya : 
a) Rangka tersebut dibuat setinggi ukuran banner dan dilakukan di bengkel. 
b) Pada pipa horizontal dibuat dua untuk atas dan bawah, dengan desain 
rangkap dua ini dimungkinkan untuk pemasangan dari 2 sisi. 
c) Las pipa horizontal dengan pipa vertikal. 
d) Biasanya dibuat dengan kertas backlit dengan digital printing seukuran 40 
cm dan tinggi 1 m-1,2 m, diberi  lubang pada keempat pojoknya dan 
dipasang pada pipa horizontal dengan kawat yang diikatkan pada pipa-
pipa ini. 
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e) Pembuatan pondasi dengan cor secukupnya dengan dimensi 30 cm x 30 
cm x 40 cm, masukkan pipa besi setinggi 30 cm dan dicor di tempat. 
Pasang sambungan pipa diujung atasnya dan pasang rangka banner di 
atasnya. 
 
7) Letter Timbul 
Spesifikasi dan materi : 
· Letter timbul pada bank BPD DIY. 
· Lembaran Galvanis 
· Lembar karton  
· Las patri 
Langkah-langkah pembuatannya : 
a) Memotong lembaran galvanis menjadi plat dengan ukuran disesuaikan 
dengan kebutuhan, (biasanya lebar 2-4 cm) yang kemudian direkatkan satu 
sama lain. 
b) Sebelum menyatukan plat-plat tersebut, dilakukan pembuatan pola diatas 
karton tebal. 
c) Lembaran atau plat ini pada akhirnya akan disatukan menggunakan patri 
dan dibentuk sesuai dengan kebutuhan misalnya menjadi huruf, logo. 
Bagian dalamnya dibuat berongga untuk meletakkan lampu dan bagian 




E. Hambatan Dalam Proses Produksi Iklan Media Luar  Ruang  
Dalam melakukan proses produksi iklan media luar ruang tersebut, tim 
produksi, pihak klien, maupun penulis terkadang mendapatkan beberapa 
hambatan (kendala), antara lain : 
1. Hambatan dari tim produksi : 
a) Persaingan yang sangat ketat dengan advertising agency lainnya, 
menuntut tim produksi harus berani dalam membuat inovasi-inovasi 
media iklan yang baru. 
b) Merealisasikan desain-desain iklan yang rumit ke dalam bentuk iklan 
media luar ruang yang nyata. 
c) Menyesuaikan bentuk dan bahan secara efektif, karena budgetnya 
terbatas. 
2. Hambatan dari klien : 
a) Masih rendahnya tingkat kesadaran klien dari perusahaan-perusahaan 
kecil untuk menggunakan iklan media luar ruang. 
b) Keterbatasan budget yang akan digunakan dalam menggunakan iklan 
media luar ruang. 
c) Klien lebih mengutamakan penggunaan media massa atau elektronik, 
dibanding menggunakan iklan media luar ruang. 
3. Hambatan dari penulis : 
a) Masih canggung (takut salah) dalam melakukan proses produksi iklan 
media luar ruang secara langsung. 
 33 
b) Belum begitu menguasai beberapa keahlian dalam proses produksi 
tersebut, misalnya keahlian menyemprot cat/airbrush, serta pencampuran 
(komposisi warna) yang akan digunakan dalam pembuatan iklan media 
luar ruang tersebut. 
c) Belum terlalu memahami tentang keefektifan penggunaan bahan-bahan 






















Mekanisme produksi media iklan luar ruang terbagi menjadi 3 tahap, 
yaitu : Tahap pra desain (Marketing bernegosiasi dengan klien, kemudian 
berdiskusi dengan bagian Administrasi). Tahap desain (Creative design 
mengolah materi iklan dari klien menjadi sebuah design iklan), dan Tahap 
produksi (Tim produksi merealisasikan design iklan dari creative design 
menjadi sebuah media iklan luar ruang). Dalam proses produksi iklan yang 
baik, maka dibutuhkan suatu kerja keras dan kerjasama dari satu bagian dengan 
bagian yang lain. Bagian-bagian tersebut terdiri dari Marketing, Creative 
Design, Administrasi, Tim produksi, Eksekutor (operasional lapangan dan 
pemasangan, monitoring serta pembongkaran). Bagian-bagian tersebut 
mempunyai fungsi dan keahlian kerja masing-masing, sehingga menghasilkan 
suatu media iklan yang berkualitas dan dapat memberikan kepuasan bagi para 
klien. Bagian tim produksi sangatlah berperan penting dalam proses ini, karena 
bagian inilah yang berfungsi sebagai eksekutor akhir yang merealisasikan dan 
menentukan hasil baik atau buruknya iklan media luar ruang tersebut. Selain 
dalam proses produksi, penulis juga diperbolehkan untuk mempelajari 
pengetahuan dan mencari pengalaman dari berbagai bagian kerja. Sehingga 
penulis kurang lebih dapat mengetahui tentang proses Marketing yang mencari 
klien, proses perhitungan Adminstrasi kemudian diserahkan kepada Cretiave 
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Design yang diolah menjadi sebuah desain mentah, dan pada akhirnya 
diberikan kepada Tim Produksi sebagai eksekutor akhir yang menangani secara 
langsung dalam proses produksi media iklan luar ruang tersebut. Dalam 
berbagai hal, PT. ARESTA LINTAS MEDIA selalu menerapkan dan 
menjunjung tinggi profesionalisme, kedisiplinan, ketepatan waktu, totalitas dan 
kepemimpinan kerja. Hal inilah yang membuat mekanisme kerja produksi di 
PT. ARESTA LINTAS MEDIA menjadi berjalan lancar, sehingga dapat 
menghasilkan iklan-iklan media luar ruang yang berkualitas dan selalu 
memberikan kepuasan bagi para klien. 
 
B. Saran  
Berdasarkan pelaksanaan Kuliah Kerja Media di PT. ARESTA 
LINTAS MEDIA, maka penulis dapat memberikan beberapa saran yang 
mungkin bermanfaat bagi PT. ARESTA LINTAS MEDIA dan Program 
Diploma III Komunikasi Terapan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta. 
Adapun saran-saran bagi PT. ARESTA LINTAS MEDIA, antara lain : 
1. Pengarahan kerja yang cepat dan deadline yang singkat kadang menjadi 
kendala dan penghambat penulis untuk lebih berkreatifitas untuk 
menyalurkan ide dan gagasan. 
2. Memberi kepercayaan sebesar-besarnya kepada mahasiswa magang, 
walaupun harus menerima resiko apabila mahasiswa magang belum dapat 
melakukan yang seperti yang diinginkan. 
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3. Penulis juga berharap agar PT. ARESTA LINTAS MEDIA dapat 
memberikan sarana pekerjaan yang memadai untuk menunjang kinerja yang 
lebih cepat dan lebih baik dari seorang tim produksi. 
 
Adapun saran-saran bagi Program Diploma III Komunikasi Terapan 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Negeri Sebelas Maret 
Surakarta, antara lain : 
1. Penulis berharap praktikum dalam perkuliahan Periklanan, haruslah 
ditambah dan diperbanyak karena masih banyak kekurangan-kekurangan 
saat pelaksanaan dalam dunia kerja nyata.  
2. Penulis berharap fakultas agar menyediakan fasilitas pendidikan secara 
maksimal dan disesuaikan dengan materi kuliah Periklanan yang diberikan. 
3. Dosen pengajar diharapkan merupakan praktisi-praktisi yang benar-benar 
menguasai bidang Periklanan dan telah cukup banyak pengalaman di dunia 
periklanan. 
4. Penulis berharap pembelajaran software-software yang menunjang materi 
perkuliahan dapat lebih diperbanyak, misalnya penggunaan software adobe 
illustrator, 3D max, dan sebagainya. 
5. Penulis berharap pemberian materi perkuliahan mengenai konsep-konsep 
dalam pembuatan media iklan supaya diperdalam, sehingga para mahasiswa 
dapat membuat iklan yang mempunyai konsep yang benar, dan tidak hanya 
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